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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data yang dilakukan dalam jangka panjang diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Obyek pajak, denda pajak, tunggakan pajak, dan Penerimaan Pajak cenderung 

meningkat. 

2. Variabelobyek PKB (X1), denda PKB (X2), dan tunggakan PKB (X3) secara 

simultan dan signifikan berpengaruh terhadap penerimaan PKB  roda dua (Y) 

di Provinsi NTT. 

3. Variabelobyek PKB (X1), dan denda PKB (X2) dan tunggakan PKB (X3)secara 

parsialdan signifikan berpengaruh terhadap penerimaan PKB  roda dua (Y) di 

Provinsi NTT. 

 

6.2 Saran - Saran 

Uraian diatas dan hasil penelitian maka penulis dapat memberikan saran 

dan rekomendasi sebagai berikut;  

1. Pemerintah daerah Provinsi dan Kabupaten, untuk terus meningkatkan 

penerimaan PKB roda dua, melalui; 

a. Programdoor to door untuk menyelesaikan masalah tunggakan dan 

denda; 
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b. Operasi simpati dengan berkoordinasi dengan instasi perhubungan darat 

dan polisi lalulitas untuk menjaring wajib pajak yang belum membayar 

pajak; 

c. Sosialisasi kepada wajab pajak, melalui media elektronik dan media 

cetak, untuk menyadarkan para wajib pajak yang tunggak dan denda. 

2. Para wajib pajak PKB dengan sadar akan manfaat pajak bagi pembangunan, 

sehingga mematuhi dan taat membayar pajak sebelum jatuh tempo, agar 

terhindar dari tunggakan dan denda pajak. 
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